
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan simpulan bahwa optimalisasi program 

parenting pada PAUD Kelompok Bermain Arya Desa Pone Kecamatan Limboto 

Barat Kabupaten Gorontalo diperoleh gambaran secara garis besardari program-

program parenting melalui wawancara dan observasi bahwa program parenting 

bisa dilaksanakan dan memberikan dampak yang positif bagi orang tua, 

masyarakat maupun pemerintah desa.  

Program parenting ini dapat dilakukan secara terus menerus di lembaga 

PAUD sehingga mendapatkan hasil yang optimal terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan anak selanjutnya. Serta memberikan pembelajaran yang penting 

kepada orang tua untuk mendidik anak-anaknya dengan baik. Namun pada 

program parenting yang dilaksanakan di Kelompok Bermain Arya belum optimal 

karena masih ada orang tua tidak peduli terhadap kegiatan yang dilakukan di 

lembaga Kelompok Bermain Arya, seperti pada saat melakukan rapat di sekolah 

ada beberapa orang tua yang tidak bisa hadir sehingga program-program yang 

akan dilaksanakan di lembaga Kelompok Bermain Arya tidak diketahui, dan ada 

beberapa orang tua yang mengatakan bahwa kegiatan ini dapat menyita waktu.  

Dari ketiga indikator yang diangkat dalam mengoptimalisasi parenting di 

lembaga PAUD Arya, dapat diterima dengan baik oleh orang tua dalam setiap 

kegiatan-kegiatan yang diterapkan oleh guru di PAUD Arya, serta mendapatkan 

respon yang positif dari orang tua. Orang tua sangat mendukung tentang 

pelaksanaan parenting yang ada di PAUD Kelompok Bermain Arya.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap kegiatan parenting 

yang dilakukan di lembaga PAUD Kelompok Bermain Arya, pendidik 

menyimpulkan bahwa dengan adanya program ini 1). Terjalinnya komunikasi 

yang baik antara orang tua dan sekolah; 2) Bertambahnya pengetahuan baik untuk 
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orang tua maupun pendidik; 3) Adanya keselarasan kegiatan-kegiatan pengasuhan 

dan pendidikan anak antara di sekolah dan di rumah; 4) Dapat mendidik anak 

dengan baik; dan 5) Menambah pengetahuan, keterampilan dan sikap orang tua 

dalam membina tumbuh kembang anak. 

Program parenting bisa dilakukan di lembaga-lembaga lain dengan 

kegiatan-kegiatan yang menarik dan dapat menginspirasi baik orang tua maupun 

anak usia dini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan dan hasil temuan di lapangan, peneliti 

menyarankan kepada beberapa pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian 

yaitu sebagai berikut. 

5.2.1  Bagi Pimpinan PAUD, diharapkan dapat terus mengembangkan 

pengetahuan orang tua tentang parenting, agar orang tua bisa mengetahui 

cara mendidik anak dengan benar. 

5.2.2 Bagi Pendidik PAUD diharapkan dapat memberikan program-program 

yang lebih menarik di sekolah dan memiliki nilai yang positif agar bisa 

diterima oleh orang tua dan anak. 

5.2.3 Bagi Orang tua, diharapkan dapat memperhatikan pertumbuhan dan 

perkembangan anak serta dapat mengikuti pelaksanaan parenting yang 

diadakan di sekolah. 

5.2.4 Bagi peneliti lanjut, penelitian ini lebih ditingkatkan lagi mengenai 

pelaksanaan parenting pada lembaga-lembaga PAUD, sehingga kerja sama 

antara pendidik dengan orang tua dapat berjalan dengan baik.  
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